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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi, berbagai 
macam kendala, dan solusi alternatif mengatasi kendala implementasi kompetensi 
pedagogik dan profesionalisme guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menerapkan model alir melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi tekhnik atau metode pengumpulan data dan triangulasi sumber data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi pedagogik dan profesionalisme 
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat diimplementasikan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta. Implementasi pedagogik dan 
profesional bagi guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tercermin pada 
pelaksanaan tugas dalam proses pembelajaran. Kendala yang terjadi yaitu pada 
proses rekrutmen guru yang mengedepankan teknis tanpa memperhatikan 
kemampuan non teknis seperti kemampuan manajemen diri dan dengan orang 
lain, pendidikan dan pelatihan guru yang menekankan pada kemampuan guru 
menguasai kurikulum, tidak dipahaminya profesi guru sebagai profesi panggilan 
hidup, sementara dari siswa yaitu keterbatasan waktu antara guru dan murid, dan 
sifat dasar yang dimiliki anak. Solusi untuk mengatasi kendala yang ada yaitu 
pertama, solusi alternatif untuk mengatasi kendala implementasi kompetensi 
pedagogik guru dengan perbaikan kualitas guru. Kedua, solusi alternatif kendala 
implementasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru adalah pemahaman 
terhadap peserta didik harus lebih baik 
Kata kunci: Implementasi, kompetensi pedagogik, profesionalisme, guru    
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ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation, various constraints, and 
alternative solutions to overcome obstacles of pedagogical competence and 
professionalism of teachers Education Pancasila and Citizenship in Vocational 
High School Negeri 9 Surakarta. This research uses qualitative approach, data 
collection with observation, interview, and documentation. Data analysis 
tevhniques apply flow models through data reduction, data presentation, and 
conclusions. Data validity uses triangulation techniques or data collection 
methods and triangulation of data sources.The result of study indicate that 
pedagogic and profesional competence of Pancasila an Citizenship Education 
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teachers can be implemented in the state vocational high school of 9 Surakarta. 
Pedagogical and profesional implementation for Pancallia and civic education 
teachers is refleted in the implementation of the task of carryingout the learning 
process.problem of teacher recruitment process that proiritizes technical 
regardless of non-technical capabilities such as self-management capabilities and 
with others,constraints that occur is the problem of the recrutment process of 
techers who prioritizetechnical regardless of non-technical capabilities such as 
self management capabilities and with others, teachers education and training 
that emphasizes the ability of teachers to master the curriculum, does not 
understand the profession as a vocational profession, limitations of time between 
teachers and students, and the nature of the child. Solutions to overcome the 
existing obstacles that first of the principal explain alternative solutions to 
overcome obstacles implementation of teacher pedagogic competence with 
improvement of teachers quality. Both the solution to the constraints on the 
implementation of pedagogical and professional competence of theachers is the 
understanding of the students should be better. 
Keywords: Implementation, pedagogical competence, professionalism, Pancasila 
Education teachers and citizenship.  
 
1. PENDAHULUAN 
Menghadapi berbagai macam tantangan dalam reformasi pendidikan 
nasional, diperlukan mutu guru yang mampu mewujudkan kinerja profesional, 
modern, dalam nuansa pendidikan dengan dukungan kesejahteraan yang memadai 
dan berada dalam lindungan kepastian hukum. Untuk menjaga keprofesionalan 
guru dalam pembelajaran telah diatur dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 
2005 Pasal 8 Tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa, guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru pasal 3 ayat 4 
menjelaskan bahwa yang dimaksud kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi: 
1) Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 
2) Pemahaman terhadap peserta didik 
3) Pengembangan kurikulum atau silabus 
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4) Perancangan pembelajaran 
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
7) Evaluasi hasil belajar, dan 
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya 
 
Kompetensi guru tidak hanya kompetensi paedagogik, salah satunya adalah 
kompetensi profesional. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 
tahun 2008 tentang Guru pasal 3 ayat 7 menjelaskan bahwa yang dimaksud 
kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang 
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaaan: 
1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang akan diampu, dan 
2) konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, 
yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu. 
 
         Upaya untuk melakukan sertifikasi pendidik patut dihargai sebagai wujud 
perhatian pemerintah terhadap masih rendahnya mutu guru yang memiliki peran 
penting dalam dunia pendidikan. Ini juga merupakan konsekuesi logis bagi para 
guru jika menginginkan perubahan nasib dirinya. Artinya, ketika para guru 
mengharapkan kesejahteraan dan kenyamanan kerja, mereka harus 
mengedepankan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya. Sebuah tantangan 
bagi para guru untuk selalu mengikuti perkembangan pesatnya persaingan, iptek, 
serta aktualisasi diri dengan perubahan orientasi berpikir peserta didik dan 
masyarakat. Kebutuhan tenaga guru benar-benar mencerminkan kebutuhan 
masyarakat dan mencerminkan semangat pembaharuan dan pembangunan. 
Kualifikasi guru yang dibutuhkan adalah yang mampu dan siap berperan  secara 
profesional, baik di lingkungan sekolah, maupun di lingkungan yang lebih 
kompleks yaitu masyarakat. Peranan guru PPKn sangat penting dalam 
pengembangan pendidikan moral atau pendidikan karakter dari seorang murid. 
Kerena guru PPKn dalam mendidik berperan untuk menanamkan sikap kebaikan 
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dalam pendidikanya. Guru PPKn adalah faktor penentu keberhasilan proses 
pembelajaran perilaku yang baik. Sehingga baik atau buruknya murid selalu 
dihubungkan dengan kiprah para guru PPKn. Oleh karena itu, usaha-usaha yang 
dilakukan dalam meningkatkan mutu guru PPKn adalah lebih meningkatkan 
kompetensi mangajar dalam mendidik murid – muridnya. 
         Kompetensi pedagogik dan profesional sangatlah penting dimiliki oleh 
seorang guru untuk menjadi seorang pendidik. Guru dituntut untuk menjadi 
pendidik yang memenuhi kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Berdasarkan Pemaparan diatas merupakan tema yang 
menarik untuk dikembangkan menjadi suatu penelitian. Guru dalam perannya 
sebagai pendidik haruslah memeliki klasifikasi atau kemampuan mengajar yang 
telah ditentukan pemerintah diantaranya adalah kompetensi pedagogik dan 
profesional guru. Penulis mengangkat tema “Implementasi Kompetensi Pedagogik 
dan Profesionalisme Guru Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta” 
2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian dikelompokkan menjadi kuantitatif 
dan kualitatif. Menurut Sukmadinata (2011:60), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan orang secara 
individual maupun kelompok, sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang objek-objeknya berupa angka-angka, pengolahan statistik struktur, dan 
percobaan terkontrol. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena analisis data yang 
digunakan berupa kata-kata tertulis dan menganalisis fenomena atau peristiwa 
yang ada. 
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena analisis data 
yang digunakan berupa kata-kata tertulis dan menganalisis fenomena atau 
peristiwa yang ada. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interaktif 
dengan bentuk studi kasus. Penelitian dilakukan kurang lebih empat bulan, yaitu 
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sejak bulan  Desember 2017 sampai dengan bulan Maret 2018. Penelitian  ini  
dilakukan  berawal  dari  pengajuan  surat izin  penelitian.  Surat  izin  tersebut  
memulai  penelitian  dengan  melakukan  wawancara  dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 9 Surakarta dan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta. 
Pengamatan mengenai implementasi kompetensi pedagogik dan profesional guru 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan melalui pembelajaran di kelas selama 
periode yang sudah ditentukan. 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis model alir, karena setiap tahap saling berhubungan dan 
kesimpulan sebagai hasil proses analisis yang terjadi hanya satu kali. Penelitian ini 
menggunakan dua macam triangulasi. Pertama, triangulasi teknik atau metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini berasal dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta. 
Kedua, triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa, dan 
dokumentasi yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
           Implementasi kompetensi pedagogik dan profesional guru Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta 
diukur menggunakan indikator kompetensi pedagogik dan profesional. 
Berdasarkan indikator kompetensi pedagogik dan profesionalisme dapat diketahui 
deskripsi mengenai implementasi, kendala dan solusi alternatif mengatasi kendala 
implementasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 
Surakarta. Salah satu proses implementasi kompetensi pedagogik dan 
profesionalisme guru yaitu pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, guru 
memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki keahlian secara 
akademik dan intelektual, kemampuan guru dalam menguasai teknologi yang 
relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan 
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pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. 
Kemampuan ini seorang guru harus mampu memanfaatkan teknologi untuk proses 
pembelajaran dan pengembangan diri siswa dan guru itu sendiri.. 
Kendala implementasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah dan Kejuruan 
Negeri 9 Surakarta terdapat dua poin penting mengenai kendala dalam 
implementasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan negeri 9 
Surakarta. Pertama, mengenai kendala dalam pengimplementasi terdapat pada 
kemampuan guru. Proses perekrutan guru, pendidikan dan pelatihan guru, dan 
pemahaman mengenai profesi. Kedua, kendala yang dialami adalah pada proses 
pembelajaran dan peserta didik. Keterbatasan guru dalam pertemuan dengan 
murid hanya terjadi didalam kelas saat pembelajaran dan terbatas oleh waktu 
sehingga kontrol terhadap murid sulit dilaksanakan. Sifat dasar yang dimiliki oleh 
siswa juga merupakan salah satu kendala dalam pelaksanaan pengimplementasian 
kompetensi guru.  
           Solusi alternatif mengatasi kendala yang terjadi dalam implementasi 
kompetensi pedagogik dan profesional guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta diketahui 
solusi untuk mengatsi kendala yang ada yaitu pertama, dari kepala sekolah 
menjelaskan solusi alternatif untuk mengatasi kendala implementasi kompetensi 
pedagogik guru dengan perbaikan kualitas guru. Kedua dari guru mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengatakan bahwa solusi alternatif 
kendala implementasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru adalah 
pemahaman terhadap peserta didik harus lebih baik. Solusi tersebut menjawab 
dari kendala implementasi kompetensi pedagogik  dan profesional. Untuk menjadi 
guru profesional yang memiliki akuntabilitas dalam melaksanakan semua 
kompetensi di atas, dibutuhkan tekad dan keinginan yang kuat dalam diri setiap 
calon guru atau guru untuk mewujudkannya. Guru yang berkopeten harus 
memiliki pemahaman terhadap karakter peserta didik, penguasaan bidang studi 
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baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan, kemampuan penyelenggaraan 
pembelajaran yang mendidik, dan mengembangkan profesionalitas dan 
kepribadian secara berkelanjutan. 
4. PENUTUP 
Kompetensi guru merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan-
kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Terdapat empat kompetensi guru 
yang harus dimiliki oleh setiap guru yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesinal. Penelitian ini memfokuskan kajian pada implementasi kompetensi 
pedagogik dan profesional guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta. Implementasi kompetensi 
pedagogik dan profesional guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta dilakukan dengan menerapkan 
indikator-indikator kompetensi pedagogik dan profesional. Berdasarkan indikator 
tersebut dapat diketahui bahwa guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganeraan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Surakarta mengimplementasikan 
kompetensi pedagogik dan profesional. 
Kendala implementasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah dan Kejuruan 
Negeri 9 Surakarta terdapat dua poin penting. Pertama, terdapat pada kemampuan 
guru. Proses perekrutan guru, pendidikan dan pelatihan guru, dan pemahaman 
mengenai profesi guru. Kedua, kendala yang dialami adalah pada proses 
pembelajaran dan peserta didik. solusi untuk mengatasi kendala yang ada yaitu 
pertama, solusi alternatif untuk mengatasi kendala implementasi kompetensi 
pedagogik guru dengan perbaikan kualitas guru. Kedua bahwa solusi alternatif 
kendala implementasi kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru adalah 
pemahaman terhadap peserta didik harus lebih baik. Solusi tersebut menjawab 
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